BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan fraud risk assessment yang telah dilakukan pada siklus
persediaan dan pergudangan pada Perusahaan dan didukung oleh teori yang telah

diterapkan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Melalui prosedur fraud risk assessment, diketahui bahwa Perusahaan memiliki
beberapa risiko signifikan yang dapat memicu terjadinya fraud pada siklus

persediaan dan pergudangan, diantaranya:

a. Karyawan memiliki kesempatan untuk mengeluarkan barang di luar
prosedur yang telah ditetapkan oleh Perusahaan, yaitu dengan pengambilan
barang secara diam-diam. Hal-hal itu dapat disebabkan oleh adanya tekanan

pekerjaan dari atasan, serta masalah keuangan (hutang).

b. Karyawan melakukan prosedur pencatatan atau prosedur retur barang palsu,
dengan mengurangi jumlah fisik yang akan di-input ke dalam Stock
Inventory atau melakukan prosedur retur barang palsu dengan alasan
balancing, dimana terdapat kemungkinan bahwa barang sebenarnya telah
diambil tanpa izin. Hal ini karena karyawan yang sebelumnya bertugas
dalam pencatatan telah resign, sehingga karyawan gudang sementara
melakukan pencatatan secara bergantian, hal itu akan memunculkan
kesempatan bagi karyawan gudang untuk berbuat curang. Hal itu dapat
dilakukan dengan memanfaatkan kesempatan dan didukung dengan
rasionalisasi karyawan yang merasa Perusahaan telah berhutang kepadanya

karena telah bekerja melebihi job description yang ditentukan.

c. Karyawan memiliki akses atas aset yang rentan seperti barang reject

sehingga dapat terjadi tindakan pencurian dengan mengambil barang reject
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dan membuat pembenaran bahwa mengambil barang reject tidak akan

merugikan Perusahaan.

d. Serta adanya risiko tambahan di luar siklus persediaaan dan pergudangan,
mengenai kemungkinan penyalahgunaan laporan keuangan, manajemen
melakukan cara yang tidak wajar untuk mengurangi jumlah pendapatan

yang dilaporkan demi meminimalisir pembayaran pajak.

2. Untuk mengatasi risiko fraud yang ada, Perusahaan telah menerapkan

pengendalian internal sebagai berikut:

a. Memiliki sistem Revota yang terintegrasi, sehingga dapat merekam seluruh
transaksi dan pencatatan persediaan yang terjadi di gudang. Dimana
karyawan yang akan bekerja juga diberikan pelatihan langsung dalam
penggunaan sistem Revota di awal mula karyawan bekerja, untuk
meminimalisir kesalahan dalam bentuk human error dalam pelaksanaan
prosedur. Perusahaan juga memiliki prosedur pelatihan sistem dalam
bentuk video sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pencatatan dan

pengelolaan apabila dibutuhkan.

b. Penambahan karyawan gudang yang bertugas untuk melakukan pencatatan
persediaan agar pemisahan fungsi dan wewenang otorisasi kembali sesuai
dengan prosedur. Setiap karyawan memiliki username dan password
tersendiri untuk mengakses sistem Revota, karyawan juga hanya dapat
melakukan beberapa prosedur sesuai dengan posisi dan jabatan yang

dimiliki karyawan tersebut.

c. Adanya prosedur stock opname yang dilakukan secara berkala baik
mingguan atau bulanan, dimana laporan dari hasil stock opname tersebut

akan dikirimkan kepada pihak manajemen dan Director untuk dievaluasi.

d. Barang reject tidak hanya disimpan begitu saja, tetapi juga memiliki
prosedur pendataan dengan pemberian huruf “R” di awal kode barang,

sehingga barang-barang reject semuanya akan terdata dengan jelas.
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e. Gudang memiliki akses yang terbatas dan memiliki kunci gembok dimana

kode hanya diketahui oleh pihak-pihak tertentu saja.

f. Perusahaan menyediakan loker bagi karyawan agar tidak membawa masuk
tas mereka selama bekerja, hal ini dilakukan untuk mencegah adanya

ancaman karyawan yang ingin menyelundupkan barang Perusahaan.

g. Mempekerjakan satpam yang akan menjaga keamanan Perusahaan serta
melakukan body checking pada karyawan sebelum masuk maupun sebelum

keluar kantor, untuk mencegah terjadinya pencurian barang Perusahaan.

h. Memasang CCTV selain untuk memantau kegiatan operasional Perusahaan,
juga digunakan sebagai bentuk preventive dan detective dari percobaan

kegiatan fraud yang ada di Perusahaan.

i. Memberikan sanksi yang tegas baik teguran, ganti rugi, bahkan apabila
mungkin pemecatan, kepada karyawan yang melakukan kegiatan fraud

dalam bentuk apapun.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Manajemen melakukan prosedur pengawasan gudang dengan mengadakan
inspeksi mendadak, hal ini dilakukan sewaktu-waktu tanpa jadwal yang telah
ditentukan sehingga karyawan tidak memiliki kesempatan untuk melakukan
antisipasi apapun, keadaan pada saat itu juga akan memperlihatkan kondisi

pendataan gudang yang sebenarnya.

2. Perusahaan sebaiknya menambah karyawan yang bertugas untuk melakukan
pencatatan sehingga pemisahan fungsi antara pencatatan dengan penerimaan
barang akan memadai. Kedua fungsi tersebut apabila dilakukan bersamaan
dapat memicu adaanya human error, didukung dengan banyaknya barang yang

diterima akan membuat karyawan pusing dan akhirnya melakukan kesalahan.
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Apabila fungsi penerima dan pencatatan dipisahkan, hal itu akan

mempermudah pekerjaan dan meminimalisir terjadinya human error.

Stock supervisor melakukan pemeriksaan transaksi/prosedur yang dilakukan
oleh pihak gudang secara berkala, karena walaupun otorisasi telah jelas, baik
waktu dan siapa yang melakukan prosedur, tetapi prosedur itu tidak dipantau,
maka bisa saja kecurangan akan tetap terjadi. Dengan adanya pemeriksaan
secara berkala, pihak gudang akan merasa diawasi, dapat dikoreksi apabila
terjadi kesalahan, dan termotivasi untuk tidak melakukan kesalahan.

Prosedur stock opname yang dilakukan setiap minggu ataupun setiap bulan
harus didampingi oleh stock supervisor, sehingga perbedaan antara pencatatan,
sistem, maupun jumlah fisik barang dapat segera teridentifikasi.

Adanya penambahan audit internal yang independen untuk mengawasi
pengendalian internal Perusahaan secara keseluruhan dan mendeteksi apabila
ada kemungkinan terjadinya fraud di dalam Perusahaan. Khususnya untuk

mengatasi risiko penyalahgunaan pelaporan keuangan demi kepentingan pajak.
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